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Abstract: This research aims to determine the impact of the infrastructure of the Burake Tourist Attraction on the
economic growth of the community around the Burake Tourist Attraction.The research method used in this
research is qualitative research. Data was collected through interview and observation procedures. The
informants for this research consistedof 7 people consisting of 2 local people, 2 people who were business actors
at the BurakeTourist Attraction, 1 levy collector at the Burake Tourist Attraction, 1 tourism service employee,
and 1 tourist. The research results show that the existence of the Burake touristattraction has an impact on the
economic growth of the local community and has a good influence on the development of infrastructure such as
roads and electricity. The development of infrastructure supports and makes it easier for people who are business
actors at the Burake Tourist Attraction, especially road infrastructure, making accessibilityeasier for both local
people and tourists. Indirectly, the existence of the Burake Tourist Attraction which is supported by adequate
infrastructure can help the economic growth of the community around the Burake Tourist Attraction. This
economic growth includes creating jobs, increasing income and opening up business opportunities.

Keywords: Infrastructure Impact, Local Economic Growth, Burake Tourism Attraction.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari infrastruktur Objek Wisata Burake terhadap
pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar Objek Wisata Burake. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu jenis penelitian kualitatif. Data dikumpulkan melalui prosedur wawancara dan observasi.
Informan penelitian ini terdiri dari7 orang yang terdiri dari 2 masyarakat lokal, 2 masyarakat yang menjadi pelaku
usaha di Objek Wisata Burake, 1 petugas penagih retribusi di Objek Wisata Burake, 1 pegawai dinaspariwisata, dan
1 wisatawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan Objek Wisata Burake membawa dampak terhadap
pertumbuhan ekonomi masyarakat setempat dan membawa pengaruh yang baik terhadap pengembangan
infrastruktur seperti jalan danlistrik. Adanya pengembangan terhadap infrastruktur mendukung dan memudahkan
masyarakat yang menjadi pelaku usaha di Objek Wisata Burake utamanya infrastruktur jalan memudahkan
aksesibilitas baik bagi masyarakat setempat dan wisatawan. Secara tidak langsung keberadaan Objek Wisata
Burake yang didukung oleh infrastruktur yang cukup memadai dapat membantu pertumbuhan ekonomi
masyarakat sekitar Objek WisataBurake. Pertumbuhan ekonomi tersebut antara lain menciptakan lapangan kerja,
meningkatkan pendapatan dan membuka peluang usaha.

Kata Kunci: Dampak Infrastruktur, Pertumbuhan Ekonomi Lokal, Objek WisataBurake.

PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan kontributor bagi perkembangan ekonomi suatu daerah. Peranan
pariwisata sebagai salah satu kontributor dalam mendukung perkembangan ekonomi yaitu
dapat menciptakan lapangan pekerjaan serta dapatmeningkatkan penghasilan masyarakat
disekitar wisata (Oktaviani & Yuliani, 2023). Pariwisata juga merupakan komponen penting
dalam meningkatkan penerimaan daerah (Aliansyah & Hermawan, 2021).. Untuk mendukung
danmerangsang pertumbuhan industri pariwisata agar semakin meningkat, makapemerintah
harusnya turut berkontribusi dengan menyediakan infrastruktur pariwisata yang lengkap dan

memadai.
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Dengan meningkatkan kuantitas dan kualitas infrastruktur, diharapkan dapatberpengaruh
terhadap peningkatan kunjungan wisatawan. Peningkatan kunjungan wisatawan dapat
berpengaruh terhadap pendapatan daerah. Jumlah wisatawan memiliki pengaruh langsung
terhadap pendapatan dan perekonomian daerah(Ahmad, 2022).

Infrastruktur pariwisata hendaknya disediakan secara lengkap di daerah yang memiliki
potensi wisata. Penelitian sebelumnya mengemukakan bahwainfrastruktur yang baik dan
memadai berperan penting dalam meningkatkan minatberkunjung wisatawan dan berperan
juga dalam menunjang aktivitas kepariwisataan (Ardiansyah & Julianto, 2023; Lestari dkk.,
2023; Sasili, 2023). Demikian pula sebaliknya infrastruktur pariwisata yang kurang memadai
dapat menjadi hambatan bagi wisatawan untuk datang dan menikmati destinasi wisata.

Salah satu daerah yang memiliki potensi wisata yang besar yaitu Tana Toraja. Jumlah
objek wisata di Tana Toraja pada tahun 2023 mencapai 82 objek.Berikut merupakan data
mengenai jumlah objek wisata yang ada di Kabupaten Tana Toraja.

Tabel 1. Jumlah Objek Wisata Di Kabupaten Tana Toraja

Kecamatan Objek Wisata
Bonggakaradeng 5
Simbuang 5
Rano
Mappak
Mengkendek
Gandang Batu Sillanan
Sangalla
Sangalla Selatan
Sangalla Utara
Makale
Makale Selatan
Makale Utara
Saluputti
Bittuang
Rembon
Masanda
Malimbong Balepe
Rantetayo
Kurra
Jumlah 82
Sumber: Dinas Pariwisata Kab. Tana Toraja (2024)

Wk~ BN OB OONEF

Dari Tabel 1 diatas, diketahui terdapat 82 objek wisata yang ada di Tana Toraja.Objek
wisata tersebut pada umumnya dimiliki dan dikelola oleh masyarakat lokal. Meskipun

demikian, ada pula objek wisata yang dimiliki dan dikelola oleh pemerintah. Selain dari objek
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wisata yang sudah terdaftar di Dinas Pariwisata diatas, sebenarnya masih banyak potensi-
potensi wisata lainnya yang belum dikembangkan di Tana Toraja.

Sebagai daerah yang terkenal akan potensi wisata yang dimiliki, Tana Toraja dapat
menarik banyak wisatawan untuk datang berkunjung. Data mengenai jumlahkunjungan ke
objek wisata yang ada di Kabupaten Tana Toraja dalam kurun waktu5 tahun terakhir dapat
dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 2 Jumlah Kunjungan Ke Objek Wisata Yang Ada Di Kab. Tana Toraja

Tahun Jumlah
2019 1,041,347
2020 94,375
2021 78,293
2022 481,966
2023 491,485

Sumber :Dinas Pariwisata Kabupaten Tana Toraja (2024)

Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah kunjungan ke objek wisata di Tana Toraja
mengalami fluktuasi. Jumlah kunjungan pada tahun 2020 dan 2021 mengalami penurunan
yang signifikan, hal ini disebabkan oleh pandemi Covid-19.

Walaupun pada tahun 2022 dan 2023 jumlah kunjungan mulai mengalami peningkatan
kembali, namun jumlah kunjungan tersebut belum mampu mencapaijumlah kunjungan seperti
pada tahun 2019.

Banyaknya wisatawan yang berkunjung menjadikan sektor pariwisata berpotensi dalam
meningkatkan pendapatan asli daerah (Purwanti & Dewi, 2014).Di Tana Toraja, sektor
pariwisata menjadi salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD). Berikut merupakan data
mengenai PAD sektor pariwisata Kabupaten Tana Toraja.

Tabel 3 Pendapatan Asli Daerah Sektor Pariwisata

Tahun Jumlah (Rp) ‘ersentase
Kenaikan
2019 5,324,310,052 27.35%
2020 959,391,500 -81.98%
2021 702,504,500 -36.57%
2022 2,279,504,000 224.48%
2023 4,293,873,613 88.36%

Sumber :Dinas Pariwisata Kabupaten Tana Toraja (2024)
Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa pada tahun 2020 dan 2021 PAD dari sektor pariwisata
mengalami penurunan. Hal ini dipengaruhi oleh pandemi Covid-19. Namun, pada tahun 2022

dan 2023 PAD sektor pariwisata mulai mengalami peningkatan kembali.
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Untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan dan kontribusi sektor pariwisata
terhadap PAD, Pemerintah Tana Toraja berupaya mengembangkan infrastruktur pariwisata
dengan berbagai cara. Upaya yang telah dilakukan antaralain berfokus pada pengembangan
dan perbaikan infrastruktur jalan yang bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas menuju
destinasi wisata serta melakukan pengembangan pada infrastruktur bandara contohnya pada
Bandara Buntu Kunik Toraja.

Salah satu destinasi wisata di Tana Toraja yang tidak luput dari perhatian pemerintah
yaitu Objek Wisata Buntu Burake. Objek Wisata Buntu Burake merupakan salah satu dari
sekian banyaknya objek wisata di Tana Toraja yang banyak menarik minat wisatawan. Adapun
beberapa alasan yang menjadikan wisata ini menarik, antara lain Objek Wisata Buntu Burake
memiliki keindahan alam yang unik dan menarik, seperti menyediakan pemandangan alam
dari ketinggian 1.700 meter diatas permukaan laut. Selain itu, pada Objek Wisata Buntu Burake
terdapat patung Yesus yang berdiri megah di Buntu Burake dengantinggi badan patung
mencapai sekitar 45 meter, patung ini lebih tinggi dari patungYesus yang ada di Brazil. Hal
inilah yang menjadi salah satu ikon pariwisata di Indonesia dan menarik perhatian wisatawan
domestik maupun mancanegara. Untuk mendukung Objek Wisata Burake, pemerintah juga
mengembangkan beberapa infrastruktur seperti memperbaiki aksesibilitas menuju lokasi yang
berupa perbaikan dan pelebaran jalan serta pembenahan lokasi parkir di Objek Wisata Burake
dan juga menyediakan fasilitas pendukung seperti toilet dan gazebo.

Adanya infrastruktur pariwisata di Buntu Burake telah memberikan dampak atau
manfaat terhadap masyarakat setempat dan objek wisata itu sendiri. Namun, penelitian
mengenai dampak dari infrastruktur pariwisata pada Objek WisataBurake belum dilakukan.
Padahal hal tersebut dapat menjadi bahan evaluasi bagipemerintah mengenai dampak dari
pengembangan infrastruktur pada suatu objek wisata terhadap pertumbuhan ekonomi
masyarakat sekitar objek wisata. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka
peneliti tertarik untuk mengkaji mengenai Dampak Infrastruktur Objek Wisata Burake

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Lokal.

KAJIAN PUSTAKA
Infrastruktur Pariwisata

Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 38 Tahun 2015 mendefinisikan infrastruktur adalah
fasilitas teknis, fisik, sistem, perangkat keras, dan lunak yangdibutuhkan untuk melakukan
pelayanan kepada masyarakat dan mendukungjaringan struktur supaya pertumbuhan ekonomi

dan sosial masyarakat mampu berjalan dengan lancar. Infrastruktur dapat pula diartikan sebagai
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sistem fisik yangmenyediakan transportasi, irigasi, drainase, bangunan, dan fasilitas umum
lainnyauntuk memenuhi kebutuhan dasar manusia, termasuk kebutuhan sosial dan ekonomi
(Ardiansyah & Julianto, 2023). Infrastuktur juga bisa didefenisikan sebagai suatu prasarana
umum fundamental yang disediakan dengan maksud memudahkan segala kegiatan manusia
dan dapat dimanfaatkan oleh manusia dengan baik (Hayati, 2022). Secara ringkas infrastruktur
dapat diartikan sebagai sistem fisik yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia
secara sosial dan ekonomi. Pada umumnya infrastruktur merujuk pada pembangunan fisik
seperti gedung sekolah, fasilitas kesehatan, jalan, bandara, dan sebagainya.

Infrastruktur merupakan salah satu aspek yang berpengaruh dalam perkembangan
sektor-sektor ekonomi di Indonesia. Salah satunya yaitu sektor pariwisata. Pengembangan
sektor pariwisata sangat erat kaitannya dengan perkembangan infrastruktur yang tersedia.
Infrastruktur memainkan peran yang penting karena pengembangan dan ketersediaan sistem
infrastruktur akan dapat mendorong pertumbuhan sektor pariwisata (Dalimunthe dkk., 2020).
Infrastruktur pariwisata merupakan prasarana dasar yang dibangun untuk melayani jasa
kepariwisataan, baik dikawasan destinasi wisata maupun yang terkait dengan akomodasi
wisata lainnya. Infrastruktur destinasi wisata mencakup sumber daya alam dan sumber daya
buatan manusia seperti jalan, listrik, air, telekomunikasi, halte, jembatan, dan lain-lain
(Dalimunthe dkk., 2020). Infrastruktur pariwisata dapat pula didefinisikan sebagai komponen
fisik yang dibangun untuk memenuhi kebutuhan pengunjung atau wisatawan. Beberapa
infrastruktur menjadi sangat penting bagi perkembangan sektor pariwisata yaitu infrastruktur
transportasi seperti jalan raya, moda transportasi umum, dan lahan parkir (Dalimunthe dkk.,
2020).

Dampak Infrastruktur Pariwisata Bagi Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi suatu negara sangat dipengaruhi oleh infrastruktur. Pertumbuhan
ekonomi dapat diartikan sebagai suatu peningkatan dalam kemampuan dari suatu
perekonomian dalam memproduksi barang dan jasa atau sebuah proses dari perubahan kondisi
perekonomian yang terjadi disuatu negarasecara terus menerus untuk mencapai keadaan yang
dinilai lebih baik dalam jangka waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat juga didefinisikan
sebagai perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang mengakibatkan barang dan jasa
yang diproduksi oleh masyarakat bertambah dan terjadi peningkatan kemakmuran bagi
masyarakat (Mardiana & Habu, 2022).

Pertumbuhan ekonomi dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang saling terkait dan

mempengaruhi satu sama lain. Dalam konteks pariwisata, sektor ini memiliki peluang besar
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dalam membantu pertumbuhan ekonomi suatu daerah/wilayah. Untuk memajukan sektor
pariwisata dibutuhkan pembangunan infrastruktur yang baik dan memadai. Infrastruktur yang
baik dan memadai sangat penting untuk menumbuhkan minat berkunjung wisatawan
(Ardiansyah & Julianto,2023). Sedangkan jumlah wisatawan memiliki pengaruh langsung
terhadap pendapatan dan perekonomian daerah (Ahmad, 2022).

Dampak Ekonomi Pariwisata Terhadap Masyarakat Lokal

Menurut Cohen dalam (Suherli, 2021), pariwisata memiliki dampak positif terhadap
kondisi ekonomi masyarakat lokal, yaitu; dampak terhadap penerimaan devisa, dampak
terhadap pendapatan Masyarakat, dampak terhadap kesempatankerja, dampak terhadap harga-
harga, dampak terhadap distribusi manfaat/keuntungan, dampak terhadap kepemilikan dan
control, dampak terhadap pembangunan pada umumnya, dampak terhadap pendapatan
pemerintah.

Pengembangan pariwisata memiliki dampak yang signifikan terhadap perekonomian
dan kesejahteraan masyarakat lokal. Dampaknya seperti menciptakan lapangan pekerjaan serta
mampu meningkatkan pendapatan bagi masyarakat lokal jika dikelola dan dimanfaatkan
dengan baik dan tepat. Peningkatan kesejahteraan masyarakat sangat dipengaruhi oleh tingkat

pengembangan pariwisata (Safwan, 2022).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah suatu metode penelitian yang dipakai untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif serta temuan penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2020). Penelitian kualitatif dalam
hal ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis mengenai dampak infrastruktur

objek wisata Burake terhadap pertumbuhan ekonomi lokal di Burake.

Jenis Dan Sumber Data
a. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer dalam
penelitian ini berupa hasil wawancara yang diperoleh dari masyarakat atau pelaku usaha

(pedagang) yang berada di kawasan Objek Wisata Burake, petugas penagih retribusi Objek
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Wisata Burake, wisatawan dan dinas pariwisata Kabupaten Tana Toraja. Serta hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti di Objek Wisata Burake.
b. Sumber Data
Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini yang berupa hasil wawancara dariinforman
yang terdiri dari masyarakat atau pelaku usaha di sekitar Objek Wisata Burake, petugas
penagih retribusi Objek Wisata Burake, wisatawan dan dinas pariwisata Kabupaten Tana
Toraja.

Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat atau pelaku usaha (pedagang) yang

berada di kawasan Objek Wisata Burake, petugas penagih retribusi Objek Wisata Burake,
wisatawan dan dinas pariwisata Kabupaten Tana Toraja. Penentuan informan dalam penelitian
ini dilakukan menggunakan teknik purposive sampling yaitu penentuan informan dengan
pertimbangan tertentu. Adapun kriteria penentuan informan dalam penelitian ini sebagai
berikut:

a. Sudah menjadi pelaku usaha di lokasi penelitian lebih dari 2 tahun.

b. Bertempat tinggal di Burake.

¢. Bersedia untuk diwawancarai.

Definisi Operasional Variabel Dan Indikator

Tabel 4. Definisi Operasional Variabel dan Indikator

No Variabel Definisi operasional Indikator
1  Infrastruktur  Sarana dan prasaranayang 1. Infrastruktur jalan
Objek Wisata disediakan untuk 2. Keberadaan Objek Wisata
Burake mendukung Objek Burake
Wisata Burake
2 Pertumbuhan  Peningkatan aktivitas 1. Peningkatan pendapatan
ekonomi lokal ekonomi di wilayah masyarakat lokal
sekitar Objek Wisata 2. Penciptaan lapangan
Burake kerja
3  Masyarakat Masyarakat/orang yang Berjarak kurang lebih sekitarl
lokal bertempat tinggal km dari Objek Wisata Burake.
disekitar Objek Wisata
Burake.

Sumber : data diolah (2024)

74 JUPENKEI - VOLUME. 1 NOMOR. 4 TAHUN 2024



DAMPAK INFRASTRUKTUR OBJEK WISATA BURAKE TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI
LOKAL

Prosedur Pengumpulan Data
a. Wawancara

Dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan untuk memperoleh informasi ataudata
mengenai dampak dari adanya infrastruktur objek wisata dan keberadaan Objek Wisata Burake
terhadap pertumbuhan ekonomi lokal disekitar Objek WisataBurake. Adapun jenis wawancara
yang akan dilakukan peneliti yaitu wawancara terstuktur, yaitu sebuah percakapan yang
dilakukan oleh pewawancara dan informan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang sudah
disusun dan dipersiapkan sebelumnya.
b. Observasi

Dalam penelitian ini observasi akan dilakukan untuk melihat dan mengamati
secara langsung infrastruktur pada Objek Wisata Burake. Observasi yang akan dilakukan
peneliti dengan datang langsung ke tempat yang akan diteliti untuk memperoleh data atau

informasi yang valid dan benar keberadaannya.

Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini analisis data akan dilakukan melalui langkah-langkah seperti yang
dikemukakan Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2020) sebagai berikut:

a. Pengumpulan data yaitu data dapat dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi, dokumentasi, serta gabungan dari ketiganya atau triangulasi yang dilakukan
dalam jangka waktu tertentu. Selama penjelajahan umum ke objek yang diteliti, semua
yang dilihat dan didengardicatat atau direkam sehingga akan memperoleh data yang
banyak dan bervariasi.

b. Reduksi data yaitu merangkum data atau hasil yang didapatkan dariwawancara dengan
memfokuskan pada hal-hal yang penting, membuat kategori dan membuang hal-hal yang
tidak penting untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

c. Penyajian data yaitu menyajikan data dalam bentuk hubungan antar kategori, flowchart,
bagan uraian singkat, dan sebagainya untuk lebih memudahkan memahami apa yang
terjadi.

d. Penarikan kesimpulan atau verifikasi data yaitu proses menarik kesimpulandari data yang
telah disajikan dan diverifikasi berdasarkan data yangtersedia. Hasil dari penarikan

kesimpulan ini kemudian akan menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Profil Objek Wisata Burake

Objek Wisata Burake merupakan salah satu objek wisata terkenal yang berada di
Kabupaten Tana Toraja tepatnya di Kelurahan Buntu Burake. Daya tarikwisata ini berada pada
Patung Yesus yang berdiri megah di atas bukit dengan ketinggian 1.700 mdpl dan memiliki
ketinggian patung sekitar 45 meter, patung inilebih tinggi dari Patung Yesus Kristus Penebus
yang ada di Brazil. Patung yang dirancang oleh Supriadi selaku seniman yang berasal dari
Yogyakarta dibantu olehHardo Wardoyo Suwarto dan didirikan atas inisiasi Gubernur Syahrul
Yasin Limpoyang lazim kita sebut dengan nama Patung Tuhan Yesus Memberkati merupakan
patung yang dibangun sebagai upaya dalam memajukan pariwisata Tana Toraja.Patung ini
diresmikan pada tanggal 23 Desember 2018 oleh Presiden JokoWidodo. Adapun jumlah
anggaran yang yang dialokasikan oleh Pemerintah Kabupaten Tana Toraja untuk membangun
Patung Yesus mencapai Rp 22 milliar.Selain itu Objek Wisata Burake juga menyajikan
pemandangan alam yang hijau dan asri yang dapat memanjakan mata pegunjung.

Objek Wisata Burake berjarak sekitar 4 km dari pusat Kota Makale. Akses menuju wisata
religi ini cukup mudah karena dapat dijangkau menggunakan motoratau mobil. Biaya yang
diperlukan untuk masuk ke Objek Wisata Burake hanya Rp.15.000,00 per orang (dewasa).
Kawasan Objek Wisata Burake dikelilingi oleh 4 kampung antara lain Kampung Baisun di
sebelah utara, Kampung Lea di sebelahtimur, Kampung Limbong di sebelah selatan dan

Kampung Burake di sebelah barat.

Hasil Pengumpulan Data

Untuk mengetahui dampak infrastruktur Objek Wisata Burake terhadap masyarakat
sekitar Objek Wisata Burake maka peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara
wawancara. Adapun jumlah informan dalam penelitian initerdapat 7 orang yang terdiri dari 2
masyarakat lokal, 2 masyarakat yang menjadipelaku usaha di Objek Wisata Burake, 1 petugas
penagih retribusi di Objek WisataBurake, 1 pegawai dinas pariwisata, dan 1 wisatawan.
Adapun penulisan nama informan dalam penelitian ini menggunakan inisial karena informan
menginginkanidentitasnya dirahasiakan. Identitas informan dalam penelitian ini dapat dilihat

pada tabel berikut.
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Tabel 5 Identitas Informan

Nama Informan Keterangan Usia
Bapak N Masyarakat lokal 40
Bapak B Masyarakat lokal 38

Bapak HR Pelaku usaha 42
Ibu | Pelaku usaha 47
Bapak SPP Petugas penagih 36
retribusi
Bapak ARL Pegawai dinas 40
pariwisata
Saudara E Wisatawan 25

Sumber: data diolah (2024)

Adapun pertumbuhan ekonomi lokal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

peningkatan pendapatan dan penciptaan lapangan pekerjaan. Berdasarkan pengumpulan data

yang telah dilakukan maka peneliti memperoleh hasil sebagai berikut:

a.

Dampak Objek Wisata Burake Terhadap Masyarakat Sekitar

Objek wisata di suatu daerah tentunya membawa pengaruh terhadap masyarakat

sekitarnya, baik pengaruhnya positif ataupun negatif. Dari hasil wawancara yang telah

dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa informan maka diperoleh informasi mengenai

dampak dari adanya objek wisata terhadap masyarakat setempat. Adapun beberapa dampak

tersebut sebagai berikut:
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1) Menciptakan lapangan pekerjaan dan peluang usaha

Mengenai terciptanya lapangan pekerjaan setelah adanya pembangunan Objek
Wisata Burake diperoleh data atau informasi bahwa terdapat lapangan pekerjaan yang
timbul atau peluang usaha yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk meningkatkan
perekonomian mereka. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan
Bapak N selaku masyarakat setempat, yaitu:

“Iya, membuka peluang usaha kaya gini toh, jual-jualan kadang ada juga yang jadi
fotografer diatas, dia taruh lukisan dibelakang baru dia foto nanti dibayar dikasih upah”
(Wawancara, 12 Juni 2024).

Tidak jauh berbeda dengan pendapat Bapak B mengenai dampak dari adanya objek
wisata ini, beliau menyatakan bahwa:

“Ya, mampu membuka peluang kerja bagi masyarakat setempat”(Wawancara, 12
Juni 2024).
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Demikian pula yang disampaikan oleh Bapak SPP, yaitu:

“Dampaknya bagi perekonomian ada, contoh masyarakat yang dulu kan contoh
bertani dibawah sudah menjual diatas toh, terus yang menganggur selama ini itu mi yang
menjadi petugas kebersihan di objek wisata, ada juga yang jadi tukang ojek dari Telkom,
kadang adayang naik ke Burake pakek ojek” (Wawancara, 12 Juni 2024).

Sejalan pula yang disampaikan oleh Ibu I selaku pelaku usaha, bahwa:

“Dampaknya sangat baik dan mendukung sekali, kayak ada dulu yangbelum punya
pekerjaan dengan adanya ini objek wisata bisa berkesempatan buka usaha” (Wawancara,
12 Juni 2024).

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak ARL mengenai dampak dari adanya
Objek Wisata Burake yaitu:

“Sangat mendukung pembukaan lapangan pekerjaan. Masyarakat diberikan
kesempatan membuka UMKM. Dengan adanya objek wisata, pemerintah berharap agar
perekonomian masyarakat disekitarnya juga meningkat karena sebenarnya tujuan
pemerintah juga supaya terjadi aktivitas ekonomi disitu, jadi adanya objek wisata itu bisa
membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat, seperti yang jadi kebersihan di Objek
Wisata Burake itu dari masyarakat diatas” (Wawancara, 14 Juni 2024).

Dari informasi yang diperoleh diatas, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa
lapangan pekerjaan atau peluang usaha yang dapat tercipta dari adanya Objek Wisata
Burake seperti menjadi penjual di Objek Wisata Burake, menjadi fotograferdi Objek Wisata
Burake, menjadi petugas kebersihan di Objek Wisata Burake danmenjadi tukang ojek.

2) Meningkatkan pendapatan

Peningkatan pendapatan merupakan salah satu dampak yang dapat dirasakan
masyarakat setempat dari adanya objek wisata. Mengenai peningkatanpendapatan yang
dapat dirasakan oleh masyarakat sekitar Objek Wisata Burake dari adanya objek wisata
diperoleh informasi bahwa terdapat peningkatan pendapatan yang dialami oleh masyarakat
sekitar yang menjadi pelaku usaha di Objek Wisata Burake. Seperti yang disampaikan oleh
Bapak N saat diwawancaraibahwa:

“Dampaknya ada pemasukan sedikit setelah ada objek wisata” (Wawancara, 12
Juni 2024).

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak HR saat diwawancarai mengenai
peningkatan pendapatan yang diterima bahwa:

“Kurang lebih kayak dulu, tidak terlalu banyak naiknya, tapi ada”(Wawancara, 12
Juni 2024).
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Demikian juga yang disampaikan oleh Ibu 1 bahwa terdapat peningkatan
pendapatan yang dapat dirasakan, yaitu:

’lya ada, banyak sekali” (Wawancara, 12 Juni 2024).

Selain berdampak terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, adanya Objek
Wisata Burake dan infrastrukturnya yang mendukung dapat juga berpengaruh terhadap
peningkatan kunjungan wisatawan, adapun peningkatan jumlah kunjungan wisatawan di
Objek Wisata Burake dapat meningkatkan PAD Sektor Pariwisata Kabupaten Tana Toraja
dan diharapkan pula dapat memberikan keuntungan bagi pelaku usaha di Objek Wisata
Burake. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak ARL selaku pihak dari dinas
pariwisata, bahwa:

“Ya, peningkatan jumlah kunjungan wisatawan dapat meningkatkan PAD, juga
diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi pelaku usaha diobjek wisata, Kita berharap
satu orang minimal bisa membelanjakan Rp 50.000,- uangnya selama di objek wisata. Jadi
semakin banyak yang datang semakin bagus” (Wawancara, 14 Juni 2024).

3) Pembenahan infrastruktur jalan

Selain dari meningkatkan pendapatan, hadirnya Objek Wisata Burake juga
membawa dampak terhadap perbaikan dan pembenahan infrastruktur yang dinikmati juga
oleh masyarakat. Infrastruktur yang dibenahi dalam hal ini adalah jalan. Seperti yang
dikemukakan oleh Bapak N saat diwawancarai terkait hal ini, yaitu:

“Ya, itu jalanan dari bawah dulu hancur sekali, setelah adanya objek ini sudah mi
diaspal” (Wawancara, 12 Juni 2024).

Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Bapak B mengenai dampak dari adanya
objek wisata ini terasa membawa dampak yang baik untuk perbaikan infrastruktur jalan,
yaitu:

“Terasa, seperti akses jalan membawa dampak bagus” (Wawancara, 12 Juni 2024).

Demikian pula yang dikemukakan oleh Bapak SPP, mengenai dampak baik dari
adanya Objek Wisata Burake, yaitu:

“Dampaknya bagus, maksudnya berdampak positif karena akses jalan bagus”
(Wawancara, 12 Juni 2024).

Meskipun Objek Wisata Burake membawa dampak yang baik bagi masyarakat, namun
untuk mengembangkan objek wisata dan infrastrukturnya pemerintah mengalami tantangan
dan hambatan. Hambatan tersebut sepertipemerintah tidak memiliki alas hak atau sertifikat
yang merupakan bukti kepemilikan atas hak tanah pada Objek Wisata Burake. Hal ini sejalan

yang di katakan oleh Bapak ARL saat diwawancarai pada 14 Juni 2024, bahwa:
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“Hambatannya dari masyarakat sekitar dan kebiasaan wisatawan, biasanya ada
wisatawan yang buang sampah sembarangan padahal sudah disediakan tempat sampah tapi
masih ada saja yang tidak mematuhi aturan untuk buang sampah pada tempatnya, kasihan
jugawisatawan lain kalau datang berkunjung dan mendapatkan sampah yang tercecer akibat
wisatawan lain yang tidak bertanggung jawab. Kalau untuk mengembangkan infrastruktur di
objek wisata diatas agaksulit karena kita tidak punya alas haknya atau sertifikatnya, takutnya
nanti kita buat bangunan baru diklaim-klaim lagi sama masyarakat karena itu kita tidak punya
sertifikatnya beda dengan objek wisata contoh Pango-Pango sama Sarira Kkita punya
sertifikatnya jadi kita bisamembangun disitu, saat diperiksa juga sama BPK kita punya surat-
suratnya”.

Sedangkan menurut ~ Bapak SPP, hambatan yang dihadapi dalammengembangkan
Objek Wisata Burake terletak pada anggarannya.

“Terdapat hambatan tentang masalah anggaran” (Wawancara, 12 Juni2024).

b. Dampak Infrastruktur Objek Wisata Burake Terhadap Masyarakat Sekitar
1) Infrastruktur jalan yang bagus dapat memudahkan aksesibilitas.

Mengenai dampak dari adanya infrastruktur Objek Wisata Burake terhadap
masyarakat sekitar diperoleh informasi bahwa adanya infrastruktur seperti kondisijalan
yang baik membawa dampak yang positif. Adapun manfaat dari adanya infrastruktur jalan
yang bagus yaitu memudahkan para pelaku usaha dalammenjalankan usahanya. Seperti
yang di sampaikan oleh Ibu I, bahwa:

“Dulu kan belum bagus jalanannya dari bawah kan, terus karena adanya
pengembangan ya masukkan barang dari bawah lebih lancar dan kita juga naik kendaraan
dari bawah lebih lancar juga, dulunya kan biasa kita jalan kaki kan, sekarang selama adanya
pengembangan macam perbaikan jalan dari bawah ini kan sudah bagus. Ya kami sebagai
penjual mengalami kemudahan sekali” (Wawancara, 12 Juni 2024).

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak HR terkait kemudahan yang dirasakan
dari adanya infrastruktur jalan yang bagus, yaitu:

“Kemudahannya itu masukkan barang lebih mudah” (Wawancara, 12 Juni 2024).

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Bapak N terkait dampak positif dari
perbaikan jalan yaitu:

“Sama jalannya toh jadi bagus mi sama mempermudah juga kalau ada yang mau
membawa hasil taninya ke pasar” (Wawancara, 12 Juni 2024).

Sejalan pula dengan pendapat dari Bapak B terkait dampak dari adanya

infrastruktur jalan yang sudah bagus membawa dampak yang baik terhadap masyarakat,
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yaitu:

“Ya, membawa dampak positif” (Wawancara, 12 Juni 2024).

Adanya infrastruktur jalan yang bagus juga berpengaruh terhadap kepuasan
wisatawan yang datang berkunjung sehingga bisa berpengaruh terhadap peningkatan
jumlah kunjungan, seperti yang diungkapkan oleh Saudara E, bahwa:

“Ya, mempengaruhi. Karena dengan jalan yang sudah bagus mi begini, tidak rusak
pasti yang datang berkunjung juga senang karena aksesnya lebih mudah toh, tembus mi
motor sama mobil” (Wawancara, 12 Juni 2024).

Adanya infrastruktur jalan yang bagus pada Objek Wisata Burake membawa
dampak yang positif. Hal tersebut dapat dirasakan oleh masyarakat baik yang menjadi
pelaku usaha diobjek wisata maupun yang tinggal disekitar objek wisata serta kepada
wisatawan yang datang berkunjung ke objek wisata. Kondisi jalan yang bagus akan
memudahkan aksesibilitas seperti memudahkan pelaku usaha untuk memasukkan stok
barang yang akan dijual serta dapat pula dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk
lebih mudah mengakses layanan publik lainnya.

2) Distribusi listrik ke Objek Wisata Burake dapat membantu usaha masyarakatyang
menjadi pelaku usaha di objek wisata.

Selain kondisi jalan yang membaik adanya aliran listrik dari pemerintah ke Objek
Wisata Burake juga memberikan dampak yang baik terhadap pelaku usaha utamanya yang
menjual minuman-minuman dingin yang membutuhkan energi listrik untuk
mengoperasikan benda elektronik seperti lemari pendingin atau kulkas. Seperti yang
diungkapkan oleh Ibu I selaku penjual barang campuran, ada minuman, makanan, dan lain
sebagainya. Beliau mengatakan bahwa dalam menjalankan usahanya beliau memanfaatkan
distribusi listrik dari pemerintah jadi secara tidak langsung ada keterlibatan pemerintah
dalam menjalankan usahanya.

“Ya, terlibat. Macam ini, kan PLN punya pemerintah, dia kasih kita distribusi listrik
supaya kita senang. Dengan adanya listrik ini bisa juga bantu dalam usaha seperti jual-jual
minuman dingin begini. Itu kan salah satu kerjasama toh” (Wawancara, 12 Juni 2024).
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Pembahasan
a. Dampak Objek Wisata Burake Terhadap Pertumbuhan EkonomiMasyarakat Sekitar

Objek Wisata Burake

Pertumbuhan ekonomi lokal adalah peningkatan aktivitas ekonomi dan kesejahteraan
di tingkat daerah atau komunitas tertentu dalam skala yang lebih kecil dibandingkan
pertumbuhan ekonomi nasional. Adapun beberapa aspek kuncipertumbuhan ekonomi lokal,
seperti peningkatan pendapatan dan lapangan kerjabagi masyarakat setempat, pengembangan
usaha kecil dan menengah (UKM) setempat, pemanfaatan sumber daya dan potensi lokal,
peningkatan infrastruktur dan layanan publik ditingkat daerah, dan kerjasama antara
pemerintah daerah, sektor swasta, dan masyarakat. Tujuan dari pertumbuhan ekonomi lokal
adalah untuk meningkatkan perekonomian dan kualitas hidup masyarakat setempat.

Sektor pariwisata merupakan sektor yang memiliki peluang besar dalam membantu
pertumbuhan ekonomi suatu daerah/wilayah. Seperti yang tercantum dalam UU Nomor 10
Tahun 2009, pariwisata bertujuan untuk meningkatkanpertumbuhan ekonomi, meningkatkan
kesejahteraan rakyat, menghapus kemiskinan, mengatasi pengangguran, dan lain
sebagainya. Adapun dampak ekonomi dari pembangunan pariwisata juga mampu
meningkatkan lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan meningkatkan
penerimaanpajak daerah (Suparman dkk., 2023).

Keberadaan Objek Wisata Burake telah membawa dampak terhadap masyarakat dan
lingkungan sekitarnya. Salah satunya berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi bagi
masyarakat yang tinggal disekitar Objek Wisata Burake. Adanya objek wisata mampu
menciptakan lapangan pekerjaan serta dapat juga membuka peluang usaha bagi masyarakat
setempat. Seperti halnya bagi masyarakat yang sebelumnya belum memiliki pekerjaan dapat
memanfaatkan peluang usaha yang muncul dari adanya objek wisata untukmembuka suatu
usaha baik itu menjual barang atau jasa. Adapun jenis usaha yangdilakukan seperti menjadi
penjual atau pedagang di Objek Wisata Burake dan menjadi petugas kebersihan di Objek
Wisata Burake yang tentunya diberi upah dan diterbitkan SK (Surat Keputusan) dari
pemerintah.

Objek Wisata Burake juga berdampak terhadap peningkatan pendapatan. Adanya objek
wisata dapat memberikan lapangan pekerjaan kepada masyarakat sekitar yang mampu
meningkatkan pendapatan masyarakat. Seperti yang sebelumnya belum memiliki penghasilan,
namun dengan adanya objek wisata yang kemudian dapat dimanfaatkan dengan baik sehingga
sekarang sudah memiliki penghasilan walaupun dalam jumlah yang belum banyak. Adanya

ObjekWisata Burake juga berdampak terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah Sektor
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Pariwisata Kabupaten Tana Toraja. Banyaknya kunjungan wisatawan ke Objek Wisata Burake
akan berpengaruh terhadap PAD, hal ini dikarenakan jumlahwisatawan memiliki pengaruh
langsung terhadap pendapatan dan perekonomian daerah (Ahmad, 2022)
b. Dampak Infrastruktur Objek Wisata Burake Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Masyarakat Sekitar Objek Wisata Burake

Dampak yang juga dihasilkan dari adanya Objek Wisata Burake yaitu mendorong
perbaikan infrastruktur. Infrastruktur yang dimaksud dalam hal ini adalah perbaikan jalan.
Adanya infrastruktur jalan yang dalam kondisi bagus akanmemberikan dampak yang baik
seperti memudahkan aksesibilitas bagi masyarakat sekitar objek wisata dan juga wisatawan
yang datang berkunjung ke objek wisata. Infrastruktur jalan yang bagus akan menunjang usaha
masyarakat yang menjadi pelaku usaha disekitar Objek Wisata Burake. Infrastruktur jalan yang
baik akan memudahkan mereka untuk memasukkan atau menambah stok barang yang
sekiranya dibutuhkan dan akan dibeli oleh para wisatawan yang datang berkunjung seperti
makanan ringan dan minuman, souvenir-souvenir Toraja, dan lain sebagainya. Infrastruktur
jalan yang baik juga memudahkan aksesibilitas bagimasyarakat setempat seperti memudahkan
akses ke pasar, akses ke layanan kesehatan, pendidikan dan dapat menghubungkan suatu
kampung ke kampung lainnya.

Dampak lain dari infrastruktur jalan ke Objek Wisata Burake yang dalam kondisi baik
yaitu meningkatkan minat kunjungan para wisatawan. Kondisi infrastruktur yang baik akan
memberikan kepuasan dan kenyamanan kepada wisatawan yang datang berkunjung.
Infrastruktur yang baik dan memadai sangat penting untuk menumbuhkan minat berkunjung
wisatawan (Ardiansyah & Julianto,2023). Adapun hasil penelitian yang diperoleh peneliti
hampir sama dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya
yakni adanya infrastruktur utamanya jalan mampu memudahkan dan mempercepat aksesibilitas
masyarakat.

Selain infrastruktur jalan, adanya fasilitas listrik yang dialirkan ke Objek Wisata Burake
juga berdampak bagus. Adapun dampaknya akan berpengaruh terhadap kelangsungan
beberapa usaha masyarakat yang ada di Objek Wisata Burake. Distribusi listrik tersebut dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat untukmembuka usaha seperti menjual minuman-minuman
dingin di Objek Wisata Burake karena dengan adanya faslitas listrik tersebut maka peralatan
elektronik seperti lemari pendingin atau kulkas dapat dioperasikan.

Keberadaan Objek Wisata Burake dan infrastrukturnya yang mendukung seperti jalan
dan listrik dapat memberikan dampak yang baik terhadap masyarakatdan pelaku usaha disekitar

Objek Wisata Burake. Walaupun Objek Wisata Burake dan infrastrukturnya memiliki
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kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat setempat, namun untuk
mengembangkan infrastruktur di Objek Wisata Burake pemerintah menghadapi sejumlah
tantangan diantaranya kesulitanmelakukan pengembangan seperti membangun bangunan baru
atau membenahilokasi parkir karena tidak adanya bukti kepemilikian atas tanah pada Objek
WisataBurake. Tidak adanya bukti tersebut membuat beberapa masyarakat masih mengklaim
hak atas tanah di Objek Wisata Burake, jadi untuk menghindari konflikantar pemerintah dan
masyarakat setempat maka pemerintah lebih memfokuskansaja untuk meningkatkan daya tarik
seperti membuat spot-spot foto yang menariktanpa membuat atau mendirikan bangunan lain

yang sekiranya dapat membuat Objek Wisata Burake semakin berkembang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa:

a. Objek Wisata Burake berdampak positif terhadap masyarakat setempat. Keberadaan objek
wisata tersebut mempengaruhi perbaikan infrastruktur dan pertumbuhan ekonomi bagi
masyarakat sekitar. Infrastruktur dalam hal ini berupa jalan dan listrik. Adanya
infrastruktur tersebut berkontribusi dalammenciptakan lapangan pekerjaan dan peluang
usaha serta peningkatan pendapatan bagi masyarakat setempat. Infrastruktur tersebut juga
memberikan kemudahan kepada masyarakat dan wisatawan utamanya kondisi jalan yang
baik mampu memudahkan dalam hal aksesibilitas.

b. Hambatan yang dihadapi oleh pemerintah untuk mengembangkan Objek Wisata Burake
dan infrastrukturnya terletak pada tidak adanya bukti kepemilikan atas hak tanah pada
Objek Wisata Burake.

Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, maka saran yangdiberikan
peneliti sebagai berikut:

a. Untuk memajukan dan mengembangkan Objek Wisata Burake serta mendukung
pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar maka pemerintah ataupun masyarakat dapat
menambah infrastruktur pariwisata yang dibutuhkan seperti membangun penginapan
atau rumah makan/warungmakan di sekitar objek wisata.

b. Kepada masyarakat yang memiliki hobi dan bakat menjadi fotografer dapat

memanfaatkan peluang dan kesempatan tersebut untuk menjual jasanya kepada
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wisatawan yang datang berkunjung.

c. Untuk mengembangkan Objek Wisata Burake dan infrastrukturnya dibutuhkan kerja
sama antar pemerintah dan masyarakat sekitar. Kepada pemerintah agar dapat segera
mengurus sertifikat/alas hak Objek Wisata Burake agar bisa melakukan pengembangan
pada Objek Wisata Burake yang dapat memajukan dan meningkatkan kunjungan
wisatawan pada Objek Wisata Burake sedangkan untuk masyarakat diharapkan supaya
memberikan izin kepada pemerintah untuk membuat alas hak/sertifikat tanah atas Objek
Wisata Burake.

d. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel pertumbuhan ekonomi dari
perspektif sosial dan budaya serta disarankan untukmenambah informan penelitian

utamanya informan dari pihak pemerintah agar informasi yang diperoleh lebih luas lagi.
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